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ABSTRAK 

 Nor YuswitaSari, NIM: 603221010003, “Konsep Privasi Rumah Tangga 

Dalam Al-Qur`an (Studi Terhadap Ayat-Ayat Tentang Meminta Izin)”. Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri 

(UNISI) Tembilahan Tahun 2026. 
Privasi merupakan kebutuhan mendasar setiap individu yang berkaitan dengan 

perlindungan ruang pribadi, kehormatan, serta kenyamanan dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam kehidupan rumah tangga, privasi sering kali kurang diperhatikan, baik 

dalam bentuk memasuki ruang pribadi tanpa izin maupun penyebaran aktivitas 

keluarga melalui media digital. Padahal, Al-Qur'an memberikan pedoman yang jelas 

mengenai penghormatan terhadap privasi melalui ayat-ayat yang mengatur adab 

meminta izin (isti’dzān). Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji konsep privasi 

rumah tangga dalam Al-Qur'an melalui ayat-ayat tentang meminta izin serta 

relevansinya dalam kehidupan modern. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan 

(library research) dengan menggunakan metode tafsir tematik (mawḍū‘ī). Data 

primer diperoleh dari berbagai kitab tafsir klasik dan kontemporer, yaitu Tafsir Al-

Qurṭubī, Tafsir Ibnu Kaṡīr, Tafsir Ath-Ṭabarī, Tafsir Al-Munīr, Tafsir Al-Azhar, 

Tafsir Al-Miṣbāḥ, dan Tafsir An-Nūr. Adapun data sekunder diperoleh dari buku, 

jurnal, dan sumber ilmiah lain yang berkaitan dengan privasi rumah tangga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep privasi rumah tangga dalam Al-

Qur'an berdasarkan penafsiran para mufasir serta memahami relevansinya dalam 

kehidupan masyarakat modern. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep privasi rumah tangga dalam Al-

Qur'an tercermin melalui perintah meminta izin sebelum memasuki rumah atau ruang 

pribadi orang lain sebagaimana terdapat dalam QS. an-Nūr ayat 27–29, QS. an-Nūr 

ayat 58–59, dan QS. al-Aḥzāb ayat 53. Ayat-ayat tersebut menegaskan pentingnya 

menjaga kehormatan, aurat, kenyamanan, dan hak privasi setiap individu. Para 

mufasir klasik dan kontemporer memiliki pemahaman yang relatif sama bahwa 

meminta izin merupakan bentuk penghormatan terhadap ruang privat dan bagian dari 

akhlak sosial dalam Islam. Nilai-nilai tersebut tetap relevan pada era modern, tidak 

hanya dalam interaksi fisik di lingkungan rumah tangga, tetapi juga dalam menjaga 

privasi digital, seperti menghormati data pribadi, tidak membuka perangkat elektronik 

milik orang lain tanpa izin, serta tidak menyebarluaskan informasi keluarga ke ruang 

publik. Dengan demikian, konsep privasi rumah tangga dalam Al-Qur'an memiliki 

relevansi yang kuat sebagai landasan etika dalam membangun kehidupan keluarga 

yang harmonis dan saling menghormati. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surah 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali beberapa 

pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad Arab dan 

transliterasinya dalam huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ح

ج   

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Alif 

Ba 

Ta 

Tsa 

Ha 

Jim 

Kha 

Dal 

Dzal 

Ra 

Zai 

Sin 

Syin 

Shad 

Dhad 

- 

B 

T 

S 

H 

  J 

Kh 

D 

Z 

R 

Z 

S 

Sy 

Sh 

Dh 

- 

Be 

Te 

Es (Titik Di Diatas) 

Ha 

Je 

Ka Dan Ha 

De 

De Dan Zet 

Er 

Zet 

Es 

Es Dan Ye 

Es Dan Ha 

De Dan Ha 
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 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

Tha 

Zhaa 

‘ain 

Ghain 

Fa 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Waw 

Ha 

Hamzah 

Ya 

Th 

Zh 

‘ 

Gh 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

‘ 

Y 

Te Dan Ha 

Zet Dan Ha 

Koma Di Atas 

Ge Dan Ha 

Ef 

Ki 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

Catatan: 

1. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan denga a, misal : (حجد) 

ditulis jahada 

2. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya : 

 ditulis suila (سئل)

3. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya 

 ditulis ruwiya (روي) :

4. Ta marbuthah (ة) 
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Ta marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/, misalnya : (الشريعة المطهرة) = ditulis al-syari’at 

muthahharat.  

5. Syaddah (tasydid)   

Syadddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (  ّ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan 

mendapat tanda syaddah, misalnya (مقدمة، مجدد) ditulis Muqaddimah, Mujaddid. 

6. kata sandang  

kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال) 

transliterasinya adalah /al/, misalnya (القول المفيد) ditulis al-qaulu al-mufid. 

7. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak ditengh dan diakhir kata ditransliterasikan dengan 

apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, misalnya ( ائمة، أمناء، اليه) ditulis 

a’immah,ummana’,ilaih.  

Pengecualian:  

1. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti (  عبد

 ditulis ilAllah (الى اللة) ,ditulis seperti ‘Abdullah (اللة

2. Untuk kata yang discrap secara baku dalam bahasa indonesia. Ditulis dalam ejaan 

indonesia seperti : (صلاة) ditulis salat, (حديث) ditulis hadis 

3. Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis sesuai 

dengan nama populer tersebut seperti (قاهرة) ditulis Cairo,=  دمشق= ditulis 

Damaskus,  اردن= Yordania 

4. Singkatan 

a.s. = Alaihissalam (عليه السلم) 

CD. =  Compact Disc 

H.   = Hijriah  

HR. = Hadis Riwayat 

h.  = Halaman 



 

x 
 

M.  = Masehi 

Q.S.  = Qur’an Surah 

R.A.  = RadhiyAllahu ‘Anhu (رضى الله عنه) 

Saw.  = ShalAllahu ‘Alaihi Wa Sallam ( صلى الله عليه و سلم) 

Swt. = SubhanAllahu Wa Ta’ala (سبحانه و تعالى) 

terj.  = Terjemahan 

tn.  = Tanpa Nama 

tp.  = Tanpa Penerbit 

tt.  = Tanpa Tahun 

ttp.  = Tanpa tempat  
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MOTTO 

 ان مع العسر يسرا

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan” 
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